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Abstrak 
 

__________________________________________________________________________ 
Fenomena Covid-19 memaksa kegiatan pembelajaran PJOK dilakukan secara online. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran PJOK 

di masa pandemi COVID-19 pada SMP Negeri Se-Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengambilan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian yaitu SMP Negeri di 
Kecamatan Boja. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru PJOK, dan 

siswa pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
perencanaan pembelajaran seperti silabus dan RPP bersumber dari MGMP, sedangkan 

Pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan RPP yang ada atau bisa dikatakan 

menyesuaikan keadaan. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode daring. 
Media pembelajaran yang digunakan yaitu Google Classroom, Zoom, Whatsapp dan 

Goggle Drive. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada aspek perencanaan 
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Dalam aspek pelaksanaan 

pembelajaran, guru belum memanfaatkan teknologi saat ini, seperti zoom atau google 

classroom. Pada aspek evaluasi, seluruh aspek penilaian telah dilakukan. Hambatan 
dalam kegiatan pembelajaran PJOK salah satunya sinyal tidak stabil, keterbatasan 

kuota dan jaringan, dan ada beberapa siswa yang tidak memiliki handphone.  

 Abstract  

 
The Covid-19 phenomenon forces PJOK learning activities to be carried out online. This study 

aims to find out how the implementation of PJOK learning during the COVID-19 pandemic at 
State Junior High Schools throughout the Boja District, Kendal Regency. This study uses a 
qualitative method. Data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The object of the research is a public junior high school in the District of Boja. The 
subjects in this study were principals, PJOK teachers, and students at state junior high schools 

throughout Boja District. The results showed that learning plans such as syllabus and lesson plans 
were sourced from the MGMP, while the implementation of learning was not in accordance with 

the existing lesson plans or could be said to adjust to the situation. The learning method used is the 
online method. The learning media used are Google Classroom, Zoom, Whatsapp and Goggle 
Drive. From the results of the study it can be concluded that in the aspect of learning planning it 

has been implemented quite well or not optimally. In the aspect of learning implementation, 
teachers have not used current technology, such as zoom or google classroom. In the evaluation 

aspect, all aspects of the assessment have been carried out. One of the obstacles in PJOK learning 
activities is unstable signal, limited quota and network, and there are some students who do not 

have mobile phones. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan inti dari 

kegiatan pendidikan di sekolah khususnya dalam 

pembelajaran PJOK. Pembelajaran PJOK 

bertujuan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani bagi peserta didik serta peningkatan 

kemampuan gerak dasar yang dimiliki oleh 

peserta didik. Kemampuan keterampilan gerak 

dasar merupakan kemampuan yang penting di 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembekalan 

pengalaman belajar itu diarahkan untuk 

membina pertumbuhan fisik dan pengembangan 

yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup 

sehat dan bugar.  

PJOK (Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga) memiliki peranan yang sangat 

penting, yaitu memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai 

pengalaman belajar melalui aktifitas jasmani, 

olahraga dan kesehatan terpilih yang dilakukan 

secara sistematis (Permendiknas No 22 Tahun 

2006, 2006). Pembekalan pengalaman belajar 

diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik 

dan pengembangan yang lebih baik, sekaligus 

membentuk pola hidup sehat dan bugar 

sepanjang hayat. 

Namun pada saat ini, dunia dihebohkan 

dengan maraknya pandemi Covid-19 yang 

merusak segala sektor seluruh negara yang ada di 

dunia. Sektor-sektor yang paling terkena dampak 

pandemi Covid-19 diantaranya sektor 

perekonomian dan juga sektor pendidikan. Covid-

19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

SARS-CoV-2 yang merupakan virus jenis baru 

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya 

pada manusia(Mu’arif et al., 2021). 

Terhitung mulai Bulan Maret 2020 

pembelajaran tatap muka dialihkan ke PJJ 

(Pembelajaran Jarak Jauh) untuk meminimalisir 

penyebaran Covid-19 (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2021). PJJ ini mengharuskan 

untuk guru, siswa, dan komponen pembelajaran 

lainnya untuk beradaptasi agar proses 

pembelajaran dapat tetap terlaksana dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Berubahnya sistem 

pembelajaran menjadi pembelajaran jarak jauh 

berbasis internet membuat peneliti ingin meneliti 

lebih lanjut dengan menggunakan media berbasis 

internet seperti google classroom atau media 

lainnya yang diterapkan oleh sebagian guru 

PJOK di SMP Negeri di Kecamatan Boja pada 

saat pandemi Covid-19 sedang berlangsung. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di 

Indonesia sangat mempengaruhi kegiatan belajar 

mengajar di sekolah menengah pertama, 

sehingga kegiatan belajar mengajar yang 

awalnya dilakukan dengan bertatap muka 

langsung di kelas harus beralih dengan 

pembelajaran daring(Maros and Juniar, 2016). 

Hal ini tentu saja memberikan dampak pada 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-

Kecamatan Boja, sehingga diperlukan gambaran 

pelaksanaan pembelajaran PJOK pada saat 

pandemi Covid-19 agar pembelajaran dapat 

terlaksana lebih baik lagi.  

Peneliti telah melakukan observasi awal 

berupa wawancara kepada guru PJOK di empat 

sekolah yaitu SMP Negeri 1 Boja, SMP Negeri 2 

Boja, SMP Negeri 3 Boja, dan SMP Negeri 4 

Boja. Hasil observasi menunjukkan perbedaan 

dalam melaksanakan pembelajaran PJOK secara 

daring pada masa pandemi Covid-19 ini. 

 Dalam melaksanakan pembelajaran dan 

penyampaian materi guru menggunakan media 

dengan menyesuaikan kondisi peserta didik tetap 

bisa mengikuti pembelajaran. Berikut adalah 

hasil observasi awal dimasing-masing sekolah: 

Hasil observasi pada Kamis, 10 Juni 2021 di 

SMP Negeri 1 Boja dengan guru PJOK yaitu 

Bapak Adindra mengemukakan bahwa SMP 1 

Boja melaksanakan pembelajaran full daring 

semua mata pelajaran termasuk juga mata 

pelajaran PJOK.  

Banyak kendala yang dialami dari 

ketidakefektifan dalam pembelajaran 

dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan 

jarak jauh atau daring ini, Guru PJOK SMP 

Negeri 1 Boja mengatakan “Kami menggunakan 

media paling sering classroom dan juga whatsapp, 

pembelajaran daring seperti ini baru saya alami 

pertama kali selama saya menjadi guru jadi 

masih terkadang bingung bagaimana 

menyampaikan materi PJOK dengan 

pembelajaran daring seperti ini. Banyak siswa 

yang pasti kurang begitu paham dan tidak 
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bersemangat mengikuti pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh, tapi bagaimana lagi 

pembelajaran harus tetap berjalan saya harus 

tetap melaksanakan pembelajaran dengan sesuai 

materi atau RPP yang ada walaupun kami 

sebagai guru yakin tidak ditangkap siswa dengan 

baik.” 

 Hasil observasi pada hari Senin, 14 Juni 

2021 di SMP Negeri 2 Boja dengan guru PJOK 

yaitu Bapak Iyan mengemukakan “Kami 

melakukan pembelajaran daring, walaupun 

terkadang ada beberapa tugas yang 

mengharuskan siswa ke sekolah dengan syarat 

perwakilan dan melaksanakan protokol 

kesehatan. Kami sebagai guru tentunya dengan 

pembelajaran daring seperti ini sangat 

membingungkan dan sulit bagi kami, terutama 

untuk mata pelajaran PJOK seperti ini yang 

dominan dengan materi praktek selain itu juga 

kebanyakan siswa lokal dari anak desa sini dan 

desa sebelah itu masih ada yang terkendala sulit 

sinyal, kita hanya menggunakan media grup 

whatsapp dalam melaksanakan pembelajaran 

daring ini. 

Hasil observasi pada hari Senin, 14 Juni 

2021 di SMP Negeri 2 Boja dengan guru PJOK 

yaitu Bapak Iyan mengemukakan “Kami 

melakukan pembelajaran daring, walaupun 

terkadang ada beberapa tugas yang 

mengharuskan siswa ke sekolah dengan syarat 

perwakilan dan melaksanakan protokol 

kesehatan. Kami sebagai guru tentunya dengan 

pembelajaran daring seperti ini sangat 

membingungkan dan sulit bagi kami, terutama 

untuk mata pelajaran PJOK seperti ini yang 

dominan dengan materi praktek selain itu juga 

kebanyakan siswa lokal dari anak desa sini dan 

desa sebelah itu masih ada yang terkendala sulit 

sinyal, kita hanya menggunakan media grup 

whatsapp dalam melaksanakan pembelajaran 

daring ini.” 

 Hasil observasi pada hari Selasa, 15 Juni 

2021 di SMP Negeri 3 Boja dengan guru PJOK 

yaitu Pak Dani mengemukakan “Kami sebagai 

guru melaksanakan pembelajaran daring semua 

mata pelajaran terutama mata pelajaran PJOK, 

kendala pasti ada dari tidak bisa berjalannya 

pembelajaran dengan baik, kurang keaktifannya 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kami 

menggunakan media pembelajaran google 

classroom dan group whatsapp, yang saya alami 

masih sulitnya penyampaian materi PJOK 

terutama di beberapa daerah tempat tinggal siswa 

ada yang belum begitu memahami penggunaan 

media google classroom dan menjadikan saya 

sering memberikan materi melalui grup whatsapp. 

Di setiap pertemuan, saya memberi tugas, 

akan tetapi tidak sedikit siswa yang tidak aktif 

mengerjakan tugas, maka sering kita hubungi 

melalui chat atau telepon untuk menanyakan ada 

kendala apa tidak mengerjakan tugas. Saya juga 

sedikit memaklumi dengan keadaan yang 

memang pembelajaran daring ini belum begitu 

efektif terutama untuk materi dalam RPP ada 

pemahaman keterampilan gerak. Sedangkan, 

melalui daring tugas tertulis saja ada banyak yang 

tidak mengerjakan, apalagi tugas praktek”.  

Hasil observasi pada hari Jumat, 18 Juni 

2021 di SMP Negeri 4 Boja dengan guru PJOK 

yaitu Bapak Sogol mengemukakan “Pihak 

sekolah SMP 4 melaksanakan pembelajaran 

daring mata pelajaran PJOK, kendalanya susah 

menghubungi siswanya karena kendala situasi 

dan kondisi pada saat pandemi ini, kurang aktif 

siswanya karena masalah sinyal disebabkan 

wilayah sekolah kami yang agak susah 

dijangkau. Kami menggunakan media 

pembelajaran group whatsapp, apabila siswa tidak 

mengerjakan tugas akan kami japri melalui 

whatsapp masing-masing. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

disampaikan, maka diangkat judul penelitian 

untuk karya skripsi “Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring Pada Mata Pelajaran PJOK SMP Negeri 

di Kecamatan Boja”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitian 

ini adalah tentang Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring Pada Mata Pelajaran PJOK SMP Negeri 

di Kecamatan Boja. Teknik pengambilan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Objek penelitian adalah 4 SMP Negeri yang ada 

di Kecamatan Boja, yaitu: 
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Tabel 1. Objek Penelitian 

No Nama Sekolah 

1 SMP Negeri 1 Boja 

2 SMP Negeri 2 Boja 

3 SMP Negeri 3 Boja 

4 SMP Negeri 4 Boja 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan 

data dengan menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

Tabel  2. Instrumen Penelitian 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Perangkat Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 

Materi Pembelajaran 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

Partisipasi Peserta Didik 

Proses Pembelajaran 

 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Evaluasi Pembelajaran 

Sistem dan Proses 

Penilaian Pembelajaran 

Hambatan Pembelajaran 

Sugiyono dalam bukunya menyatakan 

bahwa apabila penelitian melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibiltas data, yaitu 

mengecek kredibiltas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data 

((2016:8), 2019).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan pembelajaran merupakan 

perisapan mengajar yang berisi beberapa hal 

yang perlu mupun harus dilakukan oleh guru dan 

siswa dalam melaksanakan kegiatan 

pembeajaran yang antara lain meliputi unsur-

unsur: pemilihan materi, metode, media, dan alat 

evaluasi.(Depdiknas, 2006). 

a) Perangkat Pembelajaran 

- Silabus 

Silabus merupakan suatu rencana 

pembelajaran pada kelompok mata pelajaran 

atau tema tertentu yang mencakup standar 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi 

untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar(Bani, 2019). Silabus yang digunakan oleh 

semua guru PJOK pada SMP Negeri se-

Kecamatan Boja yaitu silabus yang bersumber 

dari MGMP. Guru PJOK tidak melakukan suatu 

pengembangan pada silabus yang telah dibuat 

oleh MPMP, tetapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran semua guru tetap menyesuaikan 

dengan kondisi sekolah masing-masing. Sumber 

belajar yang digunakan oleh guru PJOK pada 

SMP Negeri se-Kecamatan Boja yaitu internet 

dan youtube. 

- RPP 

RPP merupakan perencanaan jangka 

pendek untuk memperkirakan atau 

menggambarkan suatu kegiatan yang akan 

dilakukan dalam proses pembelajaran 

(Muryaningsih and Mustadi, 2015). Sebelum 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran guru PJOK 

pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja 

menyiapkan perangkat pembelajaran salah 

satunya RPP. RPP yang digunakan oleh semua 

guru PJOK pada SMP Negeri se-Kecamatan 

Boja yaitu RPP yang bersumber dari MGMP, jadi 

RPP dari sekolah satu dengan sekolah 

lainnya hampir sama, guru hanya merubah 

identitas nama dan sekolah yang mereka ajar 

Hasil rapat MGMP dalam pembuatan RPP akan 

diserahkan pada semua guru PJOK SMP se- 

Kecamatan Boja, dan disesuaikan dengan 

kondisi masing – masing sekolah pada semua 

guru PJOK adalah RPP yang sudah 

disederhanakan yaitu RPP 1 lembar. 

- Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

(Suprihatin and Manik, 2019). Bahan ajar bisa 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. Bahan ajar yang digunakan guru PJOK 

pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja yaitu buku 

paket, internet, dan youtube. Bahan ajar tersebut 

dipilih karena sangat memungkinkan untuk 

digunakan saat kondisi seperti ini, dan dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. 

- Instrumen Penilaian 
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Instrumen penilaian berfungsi untuk 

memudahkan guru dalam proses penilaian. Guru 

PJOK pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja 

mempunyai pedoman tersendiri dalam membuat 

intrumen penilaian.. Dengan adanya instrumen 

penilaian maka standar penilaian yang dilakukan 

oleh guru menjadi jelas (Krismony, Parmiti and 

Japa, 2020). 

b) Metode Pembelajaran 

Kasus Covid-19 yang terjadi di indonesia 

terus meningkat, hal ini mempengaruhi semua 

aspek, salah satunya aspek pendidikan(Hakim 

and Azis, 2021). Pendidikan di indonesia tidak 

dapat dilaksanakan tatap muka seperti biasanya, 

karena hal ini merupakan bentuk upaya yang 

digencarkan pemerintah untuk memutus mata 

rantai penyebaran virus covid-19. Dengan ini 

membuat sekolah-sekolah merubah metode 

pembelajaran.  

Metode pembelajaran yang digunakan 

pada SMP Negeri Se-Kecamatan Boja saat ini 

yaitu menggunakan pembelajaran daring atau 

PJJ. Pelaksanaan pembelajaran secara daring 

dianggap tepat karena kondisi saat ini masih 

dalam masa pandemi covid-19, dan merupakan 

salah satu bentuk pencegahan penyebaran covid-

19. 

c) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang diberikan 

berupa  teori  dan  diselingi  dengan  video 

pembelajaran. Dalam penyampaian materi 

pembelajaran kepada siswa, tidak semua materi 

disampaikan tetapi tetap menyesuaikan dengan 

kondisi sekolah dan kondisi situasi saat ini. 

Tabel 3. Perencanaan pembelajaran PJOK pada 

SMP Negeri se-Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal 

Sekola

h 

Ada/Tidak 

Silabu

s 

RP

P 

Baha

n 

Ajar 

Instrume

n 

Penilaian 

SMP 

Negeri 

1 Boja 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

SMP 

Negeri 

2 Boja 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Sekola

h 

Ada/Tidak 

Silabu

s 

RP

P 

Baha

n 

Ajar 

Instrume

n 

Penilaian 

SMP 

Negeri 

3 Boja 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

tahap yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada masa pandemi covid-19 

kegiatan pembelajaran pada SMP Negeri se- 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal tetap 

dilaksanakan melalui pembelajaran daring atau 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Hal ini 

merupakan arahan dari dinas pendidikan bahwa 

semua kegiatan pembelajaran dialihkan ke 

pembelajaran daring atau pembeajaran jarak jauh 

(PJJ), bertujuan untuk mencegah penularan virus 

covid-19 dalam lingkungan pendidikan, serta 

siswa masih dapat menerima pembelajaran dari 

guru meskipun dalam kondisi pandemi.  

Pembelajaran yang dilaksanakan secara 

daring merupakan bagian yang berkembang 

dalam dunia pendidikan, hal ini ditandai dengan 

kegiatan pembelajaran alternatif yang dilakukan 

secara virtual dalam sebuah aplikasi untuk 

mengondisikan ruang kelas serta pemberian 

intruksi secara langsung (Webster et al., 2021). 

Kelas virtual merupakan tempat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, dimana tidak hanya 

materi, video, dan tugas saja yang diberikan, 

tetapi pengalaman juga diberikan untuk 

perkembangan guru maupun siswa (Mendoza & 

Rodríguez, 2020). 

a) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu 

yang digunakan untuk menunjang keberhasilan 

pada kegiatan belajar mengajar (Setiawan et al., 

2021). Dengan hal ini komunikasi yang 

dilakukan guru dengan siswa dapat berjalan 

dengan baik saat proses kegiatan belajar 

berlangsung (Inah, 2015). Media yang digunakan 

oleh guru PJOK pada SMP Negeri se-Kecamatan 

Boja yaitu whatsapp dan youtube. Dengan 

aplikasi tersebut guru dapat memastikan siswa 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada 
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waktu yang sama, bahkan ditempat yang berbeda 

(Atsani, 2020). 

 

Aplikasi tersebut mempunyai fungsi yang 

berbeda, untuk aplikasi whatsapp digunakan guru 

PJOK untuk memantau keikutsertaan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, memberikan 

materi pembelajaran maupun video 

pembelajaran, memberikan penugasan, 

melakukan evaluasi pembelajaran, dan 

melakukan penilaian siswa. Sedangkan aplikasi 

youtube digunakan guru untuk melihat video 

pembelajaran atau mengambil link pembelajaran 

untuk dibagikan kapada siswa untuk dipelajari. 

b) Partisipasi Peserta Didik 

Partisipasi peserta didik sebelum dan 

sesudah adanya pandemi pada SMP Negeri se- 

Kecamatan Boja berbeda. Partisipasi peserta 

didik pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja 

mengalami penurunan, menurut guru PJOK 

disebabkan oleh rasa jenuh dan bosen dengan 

pembelajaran online seperti ini, jika dipresentase 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran daring hanya 40-50%. 

c) Proses Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran PJOK di masa 

pandemi covid-19 ini banyak mengalami 

perubahan. Dengan hal ini guru perlu 

menyesuaikan kondisi saat ini agar dalam 

penyampaian materi pembelajaran dapat 

dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Darling-Hammond bahwa guru harus 

selalu siap dalam melakukan perubahan model 

belajar mengajar, dimana guru harus dapat 

menyesuaikan dengan berbagai kondisi 

pembelajaran dan kondisi siswa (Hersi, 2010). 

Proses pembelajaran disetiap sekolah berbeda-

beda menyesuaikan dengan kondisi yang ada. 

Proses kegiatan pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Boja dilaksanakan melalui google 

classroom dan whatsapp group. Di awali 

berinteraksi dengan siswa apakah ada masalah 

sinyal atau tidak kemudian mengabsensi 

kehadiran siswa, untuk bapak Adindra 

memberikan apersepsi berupa ucapan lisan 

motivasi sebagai dorongan semangat walaupun 

melalui daring. Guru menyampaikan materi baik 

teori maupun video pembelajaran. Guru 

memberikan kesempatan untuk siswa yang 

bertanya. Terakhir guru memberikan evaluasi 

dan penugasan.  

Pembelajaran di SMP Negeri 2 Boja 

dilaksanakan sama halnya dengan SMP Negeri 1 

Boja dikarenakan kepala sekolahnya sama yaitu 

melalui google classroom dan whatsapp group. Di 

awali dengan apresiasi motivasi kemudian 

mengabsensi kehadiran siswa. Guru 

menyampaikan materi baik teori maupun video 

pembelajaran. Guru memberikan kesempatan 

untuk bertanya. Terakhir guru memberikan 

evaluasi dan penugasan.  

Pembelajaran di SMP Negeri 3 Boja 

dilaksanakan melalui google form dan google 

classroom. Di awali dengan dorongan motivasi 

dengan gambar menarik agar siswa antusias 

mengikuti pembelajaran kemudian absensi satu 

per satu kehadiran siswa. Guru menyampaikan 

materi baik teori maupun video pembelajaran. 

Guru memberikan kesempatan untuk bertanya. 

Terakhir guru memberikan evaluasi dan 

penugasan.  

Sedangkan, pembelajaran di SMP Negeri 

4 Boja dilaksanakan melalui google classroom dan 

whatsapp. Di awali dengan dorongan motivasi 

dengan kata-kata yang menarik kemudian 

absensi kehadiran siswa. Guru menyampaikan 

materi baik teori maupun video pembelajaran 

dan guru menanyakan kesulitan apa yang terjadi 

kepada siwa, jika tidak memberikan kesempatan 

untuk bertanya. Terakhir guru memberikan 

evaluasi dan penugasan dikirim melalui japri 

Bapak Sogol selaku guru PJOK di SMP tersebut. 

Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan hal 

pokok seorang guru bahwa guru wajib 

memberikan sebuah evaluasi atau perbaikan 

kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran. 

a) Evaluasi Pembelajaran 

Setiap akhir pembelajaran guru PJOK 

pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja 

melakukan evaluasi pembelajaran melalui media 

whatsapp. Evaluasi yang dilakukan dengan cara 

memberikan penjelasan mengenai materi yang 
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belum jelas, dan memberikan arahan yang benar 

mengenai gerakan yang salah. 

b) Sistem dan Proses Penilaian 

Dalam melakukan penilaian, semua guru 

PJOK pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja 

melihat dari 3 aspek, yaitu aspek afektif, aspek 

kognitif, dan aspek psikomotor. Penilaian aspek 

afektif dilakukan melalui observasi kepada siswa 

saat mengikuti Pembelajaran, dengan cara 

melihat keaktifan siswa saat bertanya mengenai 

materi pembelajaran, keaktifan siswa dalam 

menjawab pertanyaan dari guru, keaktifan siswa 

dalam pengumpulan tugas tepat waktu. 

Penilaian aspek kognitif dilakukan melalui 

pemberian tugas berbentuk kuis, dengan cara 

memberikan tugas pilgan maupun essay. 

Sedangkan penilaian aspek psikomotor 

dilakukan melalui pemberian tugas berbentuk 

video praktek keterampilan. 

c) Hambatan 

Hambatan yang dialami guru PJOK pada 

SMP Negeri di Kecamatan Boja dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi antara 

lain, yaitu dalam proses perencanaan hambatan 

yang dialami semua guru PJOK yaitu guru harus 

beralih ke RPP daring dikarenakan kondisi saat 

ini masih dalam masa pandemi sehingga 

pembelajaran harus dilaksanakan secara daring.  

Dengan hal ini guru perlu menyesuaikan 

kembali dengan kondisi saat ini, tentunya guru 

perlu lebih selektif dalam menentukan metode, 

media, dan materi pembelajaran yang digunakan 

agar proses penyampaian pembelajaran dapat 

efektif dan mudah dipahami oleh siswa. 

Pembelajaran jarak jauh menunjukkan beberapa 

hambatan seperti sulit mengakases internet, 

keterbatasan perangkat pembelajaran, dan 

kondisi yang ada (Yudhistira and Murdiani, 

2020).  

Tentunya proses pelaksanaan 

pembelajaran terhambat, padahal komponen 

ersebut salah satu penunjang pelaksanan 

pembelajaran daring. Solusi yang guru lakukan 

yaitu menyuruh siswa untuk memberi informasi 

kepada siswa lain mengenai materi pembelajaran 

yang disampaikan, menyuruh siswa untuk 

belajar bersama tetapi tidak lebih dari 3 orang, 

sedangkan untuk siswa yang tidak aktif sama 

sekali guru akan datang kerumah siswa secara 

langsung.  

Dalam proses evaluasi pembelajaran 

hambatan yang dialami guru yaitu guru kesulitan 

dalam mengambil nilai siswa dikarenakan sinyal 

yang tidak stabil dan masih banyak siswa yang 

keterbatasan kuota maupun handphone.  

Solusi yang guru lakukan yaitu untuk 

siswa yang terhambat sinyal tidak stabil, 

keterbatasan kuota, dan handphone guru 

menyuruh datang langsung ke sekolah untuk 

bertemu dengan guru PJOK, sedangkan untuk 

tugasnya video praktek maupun portofolio bisa 

dikirm melalui whatsaap ataupun google classroom.  

Tabel 4. Evaluasi pembelajaran PJOK pada SMP 

Negeri se-Kecamatan Boja Kabupaten Kendal 

Sekolah 
Aspek 

Afektif Kognitif Psikomotor 

SMP 

Negeri 1 

Boja 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

SMP 

Negeri 2 

Boja 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

SMP 

Negeri 3 

Boja 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

SMP 

Negeri 4 

Boja 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Tabel 5. Hasil penelitian pembelajaran PJOK 

pada SMP Negeri se-Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal 
 

SMP N 

1 Boja 

SMP N 

2 Boja 

SMP N 

3 Boja 

SMP N 

4 Boja 

P

e

r

e

n

c

a

n

a

a

n 

P

Guru 

PJOK 

SMP 

Negeri 

1 Boja 

selalu 

menyia

pkan 

RPP. 

Mengg

unakan 

metode 

Dalam 

penyusu

nan 

materi 

RPP 

SMP N 

2 Boja 

melibatk

an guru 

PJOK, 

biasanya 

mengula

Guru 

menyesu

aikan 

materi di 

MGMP 

dengan 

menggu

nakan 

kurikulu

m 

darurat 

dari 

Menggu

nakan 

RPP 

darurat 

yang 

ditentuk

an oleh 

rapat 

dengan 

guru 

dengan 

kurikulu
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SMP N 

1 Boja 

SMP N 

2 Boja 

SMP N 

3 Boja 

SMP N 

4 Boja 

e

m

b

e

l

a

j

a

r

a

n 

Blended 

Learnin

g di 

sekolah 

maksi

mal 

30% 

siswa 

yang 

datang. 

s 

kurikulu

m. 

Menggu

nakan 

metode 

blended 

learning  

50% 

kemendi

kbud.  

m 2013 

dan 

menyesu

aikan 

dengan 

pandemi 

ini. 

Dengan 

metode 

daring 

dan 

tatap 

muka 

terbatas 

50%. 

P

e

l

a

k

s

a

n

a

a

n 

P

e

m

b

e

l

a

j

a

r

a

n 

Mengg

unakan 

google 

classroo

m dan 

whatsap

p hanya 

untuk 

inform

asi saja. 

Guru 

membe

rikan 

tugas 

ke 

siswa 

berupa 

video 

yang 

dikirim 

melalui 

google 

classroo

m 

dengan 

deadline 

seming

gu dan 

tanya 

jawab 

melalui 

Melalui 

grup 

whatsapp 

sesuai 

dengan 

jadwal 

kelas 

masing-

masing 

dan 

digunak

an pada 

saat 

pembelaj

aran. 

Untuk 

pengum

pulan 

tugas 

berupa 

video 

dan 

portofoli

o/tertuli

s 

dikumpu

lkan di 

google 

classroom 

dengan 

deadline. 

Media 

pembelaj

aran 

berupa 

gambar 

dan 

video 

pembelaj

aran. 

Pengapli

kasianny

a dari 

google 

form 

dalam 

google 

form itu 

ada 

video 

pembelaj

aran 

terkait 

dalam 

pembelaj

aran 

setelah 

itu 

dimasuk

kan ke 

dalam 

google 

Proses 

pembelaj

aran 

yang 

guru 

PJOK 

diberika

n ke 

siswa 

melalui 

aplikasi 

Zoom, 

WA, 

Google 

classroom

. 

Pengapli

kasianny

a siswa 

dianjurk

an 

menonto

n video 

nanti 

guru 

PJOK 

tinggal 

mengula

s materi 

yang 

disampa

 
SMP N 

1 Boja 

SMP N 

2 Boja 

SMP N 

3 Boja 

SMP N 

4 Boja 

link 

yang 

sudah 

disedia

kan 

oleh 

guru 

PJOK. 

classroom

. 

ikan.  

E

v

a

l

u

a

s

i 

P

e

m

b

e

l

a

j

a

r

a

n 

siswa 

terlihat 

kurang 

bersung

guh-

sunggu

h, dan 

solusin

ya 

melaku

kan 

pengul

angan 

berkali-

kali 

supaya 

siswa 

lebih 

paham. 

Serta 

koneksi 

jaringa

n 

internet 

yang 

tidak 

stabil 

Sinyal 

yang 

terkadan

g tidak 

stabil. 

Guru 

PJOK 

melakuk

an 

evaluasi 

akhir 

pada 

setiap 

pertemu

an setiap 

bulan 

diberika

n rekap 

keaktifa

n siswa 

berupa 

absensi 

dan 

penugas

an. 

Kendala 

mengena

i sinyal 

karena 

lokasi 

Smp 

Negeri 3 

Boja 

geografis

nya di 

dataran 

tinggi. 

Sinyal 

yang 

susah 

diakses 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

tentang implementasi pembelajaran PJOK di 

masa pandemi covid-19 pada SMP Negeri Se- 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal dapat 

disimpulkan bahwa pada aspek perencanaan 

pembelajaran sudah dilaksanakan dengan cukup 
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baik, karena guru sudah merancang semua 

perangkat pembelajaran. Pada aspek pelaksanaan 

pembelajaran belum dilaksanakan dengan cukup 

baik, karena guru belum memanfaatkan 

teknologi saat ini, seperti zoom, google meet atau 

google classroom. Pada aspek evaluasi 

pembelajaran sudah dilaksanakan dengan cukup 

baik, karena seluruh aspek penilaian telah 

dilakukan. Hambatan dalam kegiatan 

pembelajaran PJOK salah satunya keterbatasan 

kuota dan jaringan, dan ada beberapa siswa yang 

tidak memiliki handphone. 
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